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KATA PENGANTAR

PERHEPI merupakan organisasi profesi wadah berhimpunnya para
peminat dan pemerhati yang memiliki latar belakang keilmuan dan perhétian
pada ekonomi pertanian dan agribisnis. Dalam usianya ke-46 PERHEPI terus
berupaya meningkatkan peran dan kontribusinya pada pengembangan ilmu
ekonomi pertanian, serta aplikasinya pada pembangunan bangsa dan negara.
Upaya itu dilakukan dengan berpartisipasi secara aktif dalam melakukan
analisis, penelitian, dan pengkajian serta memberikan rekomendasi dalam
pembangunan dan pengembangan ekonomi pertanian nasional. Diharapkan
melalui upaya ini, PERHEPI berkontribusi secara nyata dalam meningkatkan
daya saing, nilai tambah dan kesejahteraan petani dan nelayan, serta
masyarakat Indonesia secara umum. |

Salah satu kontribusi PERHEPI adalah dengan melakukan pertemuan
ilmiah dan memfasilitasi anggota dan masyarakat ekonomi pertanian untuk
menyumbangkan ide dan pemikirannya, dan pada kesempatan ini diwadahi
melalui Konferensi Nasional XVII PERHEPI, sebagai bagian dari rangkaian
kegiatan Kongres Nasional XVI PERHEPI, yang telah dilaksanakan pada
tanggal 28-29 Agustus 2014 di Bogor. Makalah yang disampaikan dalam
kegiatan tersebut mengangkat tema Kebijakan Untuk Petani: Pemberdayaan
Untuk Pertumbuhan, dan Pertumbuhan yang Memberdayakan, dan
dirangkum dalam prosiding PERHEPI. Prosiding yang diterbitkan dibagi atas
dua buku, dengan menggabungkan beberapa makalah dengan topik yang
sama. Prosiding ini merangkum berbagai makalah dari anggota dan peserta
yang masuk ke dalam subtema: Reformasi Agraria, Ketahanan Pangan,
Subsidi, Agricultural Governance, Pembiayaan Inklusif Usahatani
Infrastruktur dan Kelembagaan Pertanian.

Makalah yang dipaparkan dalam prosiding ini sangat kaya dengan ide dan
topik, baik itu kajian dari data primer maupun yang bersifat review, yang
dianalisis dengan beragam pendekatan dan metodologi. Diharapkan hal itu
akan memperkaya pemahaman kita tentang petani dan pertanian di
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Indonesia. Beberapa rekomendasi yang disampaikan dalam prosiding ini
dapat menjadi masukan bagi para pengambil kebijakan di Negara ini.

Pada kesempatan ini ijinkanlah Saya mengucapkan terimakasih kepada
semua pihak yang telah berkontribusi dalam penerbitan prosiding ini.
Penghargaan yang tinggi disampaikan kepada tim editor yang telah mengolah
makalah yang ada, sehingga menjadi prosiding ini. Semoga ini dapat
berkontribusi dalam mengembangkan pemikiran dan dialog bagi
pengembangan ilmu ekonomi pertanian, serta aplikasinya dalam
pembangunan pertanian dan peningkatan kesejahteraan petani. Salam
PERHEPL

Bogor, 24 Februari 2015
Ketua Umum PERHEPI

Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MS
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ABSTRAK

Mangga (Mangifera indica) merupakan salah satu komoditas buah unggulan
nasional yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, mampu berperan untuk
meningkatkan pendapatan petani, serta mendukung perkembangan industri dan
ekspor. Pengembangan komoditas mangga di beberapa daerah di wilayah Jawa
Barat, telah banyak dilakukan baik secara individu maupun dalam kaitan dengan
program pengembangan komoditas unggulan daerah melalui suatu sistem
agribisnis. Namun berdasarkan beberapa hasil pengkajian dan penelitian agribisnis
menunjukkan bahwa sistem pemasaran dan perawatan mangga masih bersifat
konvensional dan belum banyak berubah. Produksi mangga masih didominasi oleh
produksi dari pohon yang tidak mendapatkan pemeliharaan dan tidak diusahakan
secara intensif, ditanam di sekitar halaman rumah dan kebun campuran. Selain itu
sistem penjualan buah mangga yang masih belum berpihak pada petani, membuat
banyak petani mangga yang melakukan penjualan mangga dengan mengggunakan
sistem tebasan. Sistem panen tebasan ini memberikan andil besar untuk semakin
ditinggalkannya sistem panen dengan cara tradisional. Penebas pada umumnya
menginginkan hasil yang maksimal dengan menentukan cara perawatan dan
pemanenan yang menurutnya lebih menguntungkan. Selain itu, karena penebas
tidak memiliki keterikatan dengan komunitas petani, biasanya penebas akan
menggunakan pekerja dengan sistem buruh upahan yang berasal dari daerahnya.
Dengan adanya pengurangan kesempatan kerja pada sistem tebasan ini tentunya
akan mengurangi tenaga kerja di pedesaan. Walaupun telah banyak petani yang
menjual mangganya dengan sistem tebasan, tetapi masih ada petani yang tidak
menebaskan mangganya. Berdasarkan keadaan inilah, maka dianggap perlu
mengadakan penelitian agar diperoleh gambaran tentang sistem penjualan mangga -

! Makalah ini telah di bahas dalam paralle/ session Perhepi tgl 28 Agustus 2014



722 Prosiding PERHEPI 2014

Reformasi Agraria, Ketahanan Pangan, Subsidi, Agricultural Governance,
Pembiayaan Inklusif, Usahatani, infrastruktur, dan Kelembagaan Pertanian

terkait dengan penggunaan tenaga kerja'serta faktor - faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan petani dalam sistem penjualan mangga baik secara tebasan
maupun non tebasan.

Kata Kunci: Penjualan mangga, tebasan, non tebasan, tenaga kerja

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Mangga (Mangifera indica) merupakan salah satu komoditas buah
unggulan nasional yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, mampu
‘berperan untuk meningkatkan pendapatan petani, serta mendukung
perkembangan industri dan ekspor. Pengembangan komoditas mangga di
beberapa daerah di wilayah Jawa Barat, telah banyak dilakukan baik secara
individu maupun dalam kaitan dengan program pengembangan komoditas
unggulan daerah melalui suatu sistem agribisnis. Berdasarkan beberapa
hasil pengkajian dan penelitian agribisnis menunjukkan bahwa sistem
pemasaran dan perawatan mangga masih bersifat konvensional dan belum
banyak berubah.

Pada umumnya sistem pengusahaan mangga mulai dari tahap produksi
hingga pemasaran hasil belum sepenuhnya memberikan insentif yang
optimal kepada petani mangga. Pengelolaan pohon mangga secara intensif
dan semi intensif hanya ditemukan dibeberapa sentra produksi utama,
itupun masih dengan aplikasi teknologi yang sederhana.

Produksi mangga masih didominasi oleh produksi dari pohon yang tidak
mendapatkan pemeliharaan dan tidak diusahakan secara intensif, ditanam
di sekitar halaman rumah dan kebun campuran dan pada umumnya menjadi
pendapatan tambahan dari usahatani (multicropping).Selain itu, masa
panen mangga masih terkonsentrasi pada periode 2 bulan (Bulan November
dan Desember) setiap tahun, sehingga harga mangga di tingkat petani
cenderung sangat rendah, terutama pada saat periode puncak panen.

Sistem penjualan buah mangga yang masih belum berpihak pada petani,
membuat banyak petani mangga yang melakukan penjualan mangga dengan
menggunakan sistem borongan (tebasan). Pembelian saat panen, tebas di
pohon, dan ijon merupakan cara pembelian yang banyak digunakan
pedagang untuk mendapatkan mangga dari petani. Timbulnya sistem
tebasan ini sebagai akibat dari persaingan yang tajam antar pedagang yang
jumlahnya cukup banyak. Selain itu, tuntutan kebutuhan mendesak dari
petani juga mendorong dilakukannya sistem tebas mangga.

Studi Komparatif Sistem Penjualan... Zumi Saidah, Ronnie S Natawidjaja, dan Lies Sulistyowati
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